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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan paket tes geometri pokok bahasan bangun datar untuk
mengukur kemampuan penalaran matematis siswa SMP yang valid, praktis, dan efektif, serta untuk
mendeskripsikan profil kemampuan penalaran matematis siswa SMP dalam menyelesaikan paket tes
geometri bangun datar. Penelitian ini mengkombinasikan penelitian pengembangan dan penelitian
kualitatif. Subjek penelitian pengembangan adalah 6 siswa pada tahap one-to-one, 10 siswa pada tahap
small group, serta 51 siswa pada tahap field test. Subjek penelitian kualitatif adalah 2 siswa
berkemampuan rendah, 2 siswa berkemampuan sedang, dan 2 siswa berkemampuan tinggi. Metode
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan lembar validasi, tes geometri, angket respon siswa,
dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa paket tes geometri yang dikembangkan valid,
praktis, dan efektif. Analisis kemampuan penalaran matematis siswa SMP menunjukkan siswa
berkemampuan penalaran matematis tinggi mampu memenuhi enam aspek penalaran matematis, siswa
berkemampuan penalaran matematis sedang mampu memenuhi empat aspek penalaran, dan siswa
berkemampuan penalaran matematis rendah tidak mampu memenuhi aspek penalaran atau hanya mampu
memenuhi satu aspek penalaran.

Kata kunci: formative evaluation; paket tes geometri; penalaran matematis

Abstract

This study aims to develop a geometry test package for the subject matter of flat shapes to measure the
valid, practical, and effective mathematical reasoning abilities of junior high school students, and to
describe the profile of mathematical reasoning abilities of junior high school students in completing the
geometric test packages. This research combines development research and qualitative
research.Development research subjects were 6 students at stageone-to-one, 10 students on stagesmall
group, as well as 51 students on stagefield test. Qualitative research subjects were 2 students with low
abilities, 2 students with moderate abilities, and 2 students with high abilities. Data collection methods in
this study used validation sheets, geometry tests, student response questionnaires, and interviews. The
results showed that the geometry test package developed was valid, practical and effective. Analysis of
the mathematical reasoning abilities of junior high school students showed that students with high
mathematical reasoning abilities were able to fulfill six aspects of mathematical reasoning, students with
moderate mathematical reasoning abilities were able to fulfill four aspects of reasoning, and students
with low mathematical reasoning abilities were unable to fulfill the reasoning aspect or were only able to
fulfill one aspect of reasoning.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan proses
bernalar, pembentukan pola pikir, sikap
objektif, jujur, sistematis, Kkritis dan
kreatif dalam penunjang pengambilan
suatu kesimpulan (Wanti et al., 2017).
Beberapa tujuan pembelajaran
matematika adalah siswa memiliki
kemampuan  dalam  menggunakan
penalaran pada pola dan sifat,
melakukan  generalisasi, menyusun
bukti atau menjelaskan gagasan dan
pernyataan matematika (Igbal, 2016).
Geometri merupakan salah satu bidang
yang dipelajari dalam matematika.
Geometri dianggap sebagai abstraksi
dari dunia nyata atau sebuah model
yang membantu pikiran dan logika
(Susanto, 2016). Dalam geometri siswa
bukan hanya dituntut untuk menemukan
jawaban saja, tetapi lebih pada
pemahaman proses memperoleh
jawaban.  Namun, faktanya hasil
pekerjaan siswa dalam pemahaman
geometri masih belum memuaskan. Hal
ini diperkuat oleh penilaian Trend in
International Mathematics and Science
Study (TIMSS) vyang menyatakan
kemampuan matematika siswa
Indonesia masih dalam kategori rendah,
termasuk pada bidang geometri. Siswa
mengalami kesulitan ketika
menyelesaikan soal geometri terutama
dengan tipe soal penerapan dan
penalaran permasalahan geometri.

Penalaran merupakan kemampuan
mengamati dan membuat dugaan
(Mullis & Martin, 2017). Penalaran
tidak hanya menghafal pengetahuan saja
tetapi proses mencari keterkaitan antar
fakta ataupun prinsip. Kemampuan
penalaran matematis adalah
kemampuan untuk menarik suatu
kesimpulan berdasarkan sumber yang
relevan dan beberapa pernyataan yang
telah dibuktikan kebenarannya (Lestari
et al., 2016). Penalaran matematis
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diperlukan untuk menentukan apakah
sebuah argumen matematika benar atau
salah dan untuk membangun argumen
matematika (Siregar, 2019). Siswa yang
menggunakan  penalaran  matematis
dapat mengajukan dugaan kemudian
menyusun  bukti dan  melakukan
manipulasi  terhadap  permasalahan
matematika serta menarik kesimpulan
dengan benar (Sumartini, 2015). Namun
kenyataan siswa masih mengalami
kesulitan dalam bernalar. Hal ini
didukung hasil penelitian Aprilianti &
Zanthy (2019) vyang menyatakan
kemampuan penalaran pada siswa SMP
sangat rendah karena banyaknya siswa
yang memiliki kemampuan penalaran
matematis rendah lebih dari 50% dari
jumlah siswa di kelas. Selain itu,
penelitian Khainingsih et al., (2020)
juga menunjukkan rata-rata kemampuan
penalaran matematis siswa SMP dalam
kategori rendah dalam menyelesaikan
soal open-ended pada materi teorema
pythagoras.

Tes merupakan salah  satu
instrumen yang digunakan untuk
mengukur ketercapaian pembelajaran
matematika. Tes digunakan sebagai alat
evaluasi. Evaluasi adalah kegiatan yang
terencana untuk mengetahui keadaan
suatu objek dengan membandingkan
hasilnya dengan tolak ukur untuk
memperoleh kesimpulan (Zein & Darto,
2012). Dengan adanya pengembangan
paket tes geometri, guru dapat
mengukur ~ kemampuan  penalaran
matematis siswa sehingga guru akan
lebih  mudah dalam  merancang
pembelajaran yang dapat memfasilitasi
siswa untuk mengembangkan
kemampuan  penalaran  matematis.
Sehingga, perlu dilakukan penelitian
dengan judul “Pengembangan Paket Tes
Geometri  Bangun  Datar  untuk
Mengukur ~ Kemampuan  Penalaran
Matematis Siswa SMP”.  Tujuan
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penelitian ini untuk mengembangkan
paket tes geometri bangun datar untuk
mengukur  kemampuan  penalaran
matematis siswa SMP yang valid,
praktis, dan efektif, serta untuk
mendeskripsikan  profil kemampuan
penalaran matematis siswa SMP dalam
menyelesaikan paket tes geometri
bangun datar.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
adalah mengkombinasikan penelitian
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pengembangan dan penelitian kualitatif.

Penelitian pengembangan yang
digunakan mengikuti model pengem-
bangan formative evaluation yang

dikemukakan oleh Tessmer Tessmer
(1993). Model pengembangan formative
evaluation terdiri dari enam tahap,
yaitu: preliminary, self evaluation,
expert review, one-to-one, small group
dan field test. Prosedur penelitian
pengembangan formative evaluation
disajikan pada Gambar 1.

Low pesistence o, revision, ——> High tgsistence to revision

| Expert |
Review
Preliminary 1 5/ | Small Field
| Evaluation group Test
L~ One-to- | |
One

Gambar 1. Prosedur penelitian pengembangan (Tessmer, 1993)

Preliminary  adalah  kegiatan
pendahuluan yang sistematis dan
intensif dari permasalahan. Pada tahap
ini dilakukan tinjauan ulang literatur
dan analisa tentang ketersediaan contoh
untuk tujuan penelitian.

Self-evaluation atau tahap
penilaian diri terdiri atas dua kegiatan
yaitu analisis dan desain. Kegiatan
analisis yang dimaksud seperti analisis
siswa dan analisis bahan yang akan
dikembangkan. Sedangkan, kegiatan
desain paket tes meliputi desain Kkisi-
Kisi, soal tes, alternatif jawaban soal,
dan pedoman tingkat kemampuan
penalaran matematis. Hasil desain pada
tahap self-evaluation disebut sebagai
prototipe pertama (Aulia & Prahmana,
2022).

Expert review atau tahap
peninjauan oleh ahli adalah kegiatan
mencermati, menilai, dan mengevaluasi
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prototipe pertama oleh para ahli terkait
konten, konstruk, dan bahasa. Saran-
saran dari para ahli pada lembar validasi
digunakan untuk merevisi paket tes
yang dikembangkan.

One-to-one atau tahap satu-satu
adalah kegiatan uji coba paket tes
kepada beberapa siswa. Prototipe
pertama diujikan kepada tiga siswa
dengan kemampuan matematika yang
berbeda yaitu berkemampuan tinggi,
sedang, dan rendah. Fokus uji coba one-
to-one adalah untuk melihat keterbacaan
paket tes yang dikembangkan (Nizar et
al., 2018). Hasil dari tahap ini
digunakan untuk merevisi desain yang
telah dibuat. Prototipe pertama yang
telah direvisi dari tahap expert review
dan tahap one-to-one disebut prototipe
kedua.
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Small group atau tahap kelompok
kecil adalah kegiatan uji coba prototipe
kedua kepada sekelompok siswa untuk
mengetahui apakah paket tes yang
dikembangkan siap digunakan pada
tahap field test. Soal tes direvisi
berdasarkan saran atau komentar siswa
pada tahap small group. Hasil revisi
paket tes pada tahap small group
disebut sebagai prototipe ketiga. Hasil
dari tahap ini digunakan untuk tahap
field test.

Field test atau tahap uji coba
lapangan adalah kegiatan uji coba
prototipe ketiga kepada siswa untuk
mengetahui tingkat reliabilitas, tingkat
kesukaran, daya pembeda, kepraktisan
dan keefektifan paket tes yang
dikembangkan. Kepraktisan merupakan
salah satu kualitas yang diperlukan agar
produk yang dihasilkan bertahan lama.
Kepraktisan yang dimaksud mengacu
pada daya tarik, kegunaan, dan
kemudahan bagi siswa, serta dapat
digunakan pada kondisi  normal.
Keefektifan yang dimaksud adalah
paket tes yang dikembangkan dapat
digunakan untuk mengukur kemampuan
penalaran matematis siswa SMP.
Dengan demikian, produk yang telah
diujicobakan pada tahap field test harus
memenuhi kriteria tiga kriteria kualitas
yaitu validitas, kepraktisan, serta
efektivitas atau memiliki efek potensial
(Aini, dkk. 2021).

Menurut Creswell (2012),
penelitian  kualitatif —adalah  suatu
pendekatan atau penelusuran untuk
mengeksplorasi dan memahami suatu
gejala sentral. Penelitian kualitatif yang
dilakukan bertujuan untuk menggali
informasi kemampuan penalaran
matematis  siswa SMP  dengan
mendeskripsikannya untuk memberikan
gambaran umum. Metode pengumpulan
data yang dilakukan adalah tes dan
wawancara. metode yang digunakan
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dalam pemilihan subjek penelitian pada
tahap wawancara adalah  metode
snowball sampling. Snowball sampling
adalah teknik penentuan sampel yang
mula-mula jumlahnya kecil, kemudian
membesar (Sugiyono, 2013). Subjek
penelitian pada tahap wawancara
mulanya akan dipilih 3 siswa yang
terdiri dari siswa yang berkemampuan
penalaran tinggi, siswa berkemampuan
penalaran sedang, dan siswa
berkemampuan  penalaran  rendah.
Wawancara berhenti ketika data yang
diperoleh jenuh.

Produk penelitian yang
dikembangkan  berupa  paket tes
geometri untuk mengukur kemampuan
penalaran matematis yang terdiri dari
kisi-kisi, tes geometri, alternatif
jawaban tes geometri, dan pedoman
tingkat kemampuan penalaran
matematis. Kisi-kisi tes geometri ini
disusun berdasarkan capaian
pembelajaran umum fase d kurikulum
merdeka pada domain geometri dan
pengukuran serta aspek-aspek
kemampuan domain kognitif penalaran
(reasoning) dalam TIMSS Framework
2019. Tes geometri yang dikembangkan
terdiri dari dua paket yaitu tes geometri
paket A materi segitiga dan tes geometri
paket tes B materi segiempat yang
masing-masing berisi 4 soal berbentuk
uraian. Alternatif jawaban tes geometri
memuat kunci jawaban dari soal yang
disertai dengan rubrik penskoran yang
digunakan sebagai panduan dalam
proses penskoran hasil tes siswa. Serta
pedoman tingkat kemampuan penalaran
matematis siswa sebagai acuan untuk
mengukur dan mengelompokkan siswa
pada tingkat kemampuan penalaran
matematis tinggi, sedang, dan rendah.

Metode pengumpulan data pada
penelitian pengembangan menggunakan
lembar validasi tes geometri, angket
respon siswa, dan pedoman wawancara.
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Lembar validasi paket tes mencakup
empat aspek penilaian, yaitu petunjuk
soal, tata bahasa soal, validasi isi, dan
validasi konstruk. Angket respon siswa
dalam penelitian ini digunakan untuk
menilai uji keterbacaan paket tes yang
dikembangkan. Pedoman wawancara
berfungsi untuk menyusun garis besar
pertanyaan-pertanyaan ~ yang  akan
diajukan saat wawancara.

Tempat uji coba penelitian ini
adalah SMP Nuris Jember. Subjek uji
coba dalam penelitian pengembangan
adalah 6 siswa kelas VIII D yang
terlibat dalam tahap one-to-one, 10
siswa kelas VIII E yang terlibat dalam
tahap small group, 25 siswa kelas VIII
G dan 26 siswa kelas VIII F yang
terlibat dalam tahap field test, serta 3
siswa kelas VIII G dan 3 siswa kelas
VIII F yang terlibat dalam wawancara.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses pengembangan paket tes
dilakukan  sesuai  dengan  model
pengembangan formative evaluation
Tessmer (1993) yang terdiri atas 6 tahap
yaitu  preliminary, self-evaluation,
expert review, one-to-one, small group,
dan field test. Hal ini sejalan dengan
penelitian ~ yang  dilakukan  oleh
(Charmila dkk., 2016) (Charmila et al.,
2016) bahwa proses pengembangan soal
dapat menggunakan model penelitian
pengembangan Tessmer. Proses
pengembangan paket tes geometri pada
penelitian ini yaitu:

1. Tahap preliminary

Pada tahap ini dilakukan perijinan
di SMP Nuris Jember dan diskusi
mengenai tema penelitian bersama
Wakil  Kepala  Sekolah  bagian
Kurikulum sekaligus guru matematika
di SMP Nuris Jember. Diskusi tersebut
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terkait karakteristik siswa kelas VIII
memiliki tingkat kemampuan mate-
matika  yang  heterogen,  teknik
pengambilan data dan penentuan siswa
yang terlibat dalam penelitian. Koordi-
nasi lanjutan dilaksanakan untuk mene-
tapkan jadwal pengumpulan data dan
siswa yang terlibat dalam penelitian.

2. Tahap self evaluation

Pada tahap self evaluation
dilakukan pembuatan instrumen
penelitian. Instrumen yang dimaksud
yaitu lembar validasi, tes geometri,
angket respon siswa, dan pedoman
wawancara. Paket tes geometri yang
dikembangkan mencakup Kisi-kisi, tes

geometri, alternatif  jawaban tes
geometri, dan pedoman tingkat
kemampuan  penalaran  matematis.

Lembar validasi instrumen pada
penelitian ini yaitu lembar validasi
paket tes, angket respon siswa, dan
pedoman wawancara. Format lembar
validasi instrumen pada penelitian ini
dilengkapi dengan petunjuk pengisian,
penilaian aspek, dan penjelasan poin
penilaian. Lembar validasi tersebut
meliputi validasi isi, konstruk, dan
bahasa dengan poin validitas yaitu 1, 2,
3, 4, dan 5. Tes geometri Yyang
dikembangkan terdiri dari tes geometri
paket A materi segitiga dan tes geometri
paket B materi segiempat yang masing-
masing berisi 4 soal berbentuk uraian.
Tes geometri yang dikembangkan
dilengkapi dengan identitas siswa,
petunjuk pengerjaan, alokasi waktu, dan
lembar jawaban. Hasil desain pada
tahap self-evaluation disebut sebagai
prototipe pertama. Contoh desain tes
geometri paket A dapat dilihat pada
Gambar 2.
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PAKET A
TES GEOMETRI UNTUK MENGUKUR
KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS

B. Tes Geomems,

Paket tes geometri yang dikembangkan
menggunakan seluruh aspek
kemampuan domain kognitif penalaran
(reasoning) dalam TIMSS Framework
(Mullis & Martin, 2017) dalam
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Gambar 2. Desain tes geometri paket A

mengukur ~ kemampuan  penalaran
matematis siswa. Indikator kemampuan
penalaran matematis yang digunakan
dalam penelitian ini disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Indikator penalaran matematis (Mullis & Martin, 2017)

Aspek

No. Penjabaran Indikator Penalaran Matematis
Penalaran
1. Analisis Menentukan, mendeskripsikan, Siswa menuliskan apa yang
atau menggunakan hubungan diketahui dan ditanyakan dalam
antara angka, ekspresi, kuantitas,  soal secara lengkap.
dan bentuk.
2.  Menyatukan/ Menghubungkan elemen yang Siswa menghubungkan apa yang
Sintesis berbeda dari pengetahuan, diketahui dan ditanyakan dalam
representasi terkait, dan prosedur  soal sebagai strategi menyelesaikan
untuk memecahkan masalah. soal dengan tepat dan sistematis.
3. Mengevaluasi Mengevaluasi alternatif strategi Siswa memeriksa kembali setiap
pemecahan masalah dan solusi. langkah penyelesaian disertai
perbaikan atau tidak, sehingga
dapat menyimpulkan jawaban
dengan tepat.
4.  Menarik Membuat kesimpulan yang valid  Siswa menuliskan hasil akhir
Kesimpulan  berdasarkan informasi dan bukti.  dengan benar sesuai dengan strategi
tepat yang dipilih.
5. Generalisasi Membuat pernyataan yang Siswa mampu menuliskan

merepresentasikan hubungan
dalam istilah yang lebih umum
dan dapat diterapkan secara lebih
luas.

pernyataan yang mewakili
hubungan lebih umum atau lebih
luas secara tepat.
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Aspek

No.
Penalaran

Penjabaran

Indikator Penalaran Matematis

6. Membenarkan Memberikan argumen matematis
untuk mendukung strategi atau

solusi.

Siswa memberikan pernyataan yang
mendukung penarikan kesimpulan
dengan tepat

3. Tahap Expert Review

Expert review yang melakukan
validasi paket tes geometri adalah dua
ahli dalam bidang geometri dengan
pendidikan minimal Sarjana S2 dan
seorang guru mata pelajaran matematika
yang berspesifikasi minimal Sarjana S1.
Ketiga validator tersebut memvalidasi
instrumen-instrumen yang dikembang-
kan dalam penelitian secara daring dan
luring. Instrumen yang dimaksud yaitu
paket tes geometri, angket respon siswa,
dan pedoman wawancara. Saran-saran
dari validator digunakan untuk merevisi
desain instrumen yang telah dikembang-
kan peneliti. Hasil validasi tes geometri
paket A dan inter-prestasinya disajikan
dalam Tabel 2.

Tabel 2. Hasil validitas paket A
Validator  Nilai V, Interprestasi

I 4,09 Valid
I 4,54 Valid
i 4,63 Valid

Rata-rata 4,42 Valid

Berdasarkan Tabel 2 diketahui
bahwa tingkat kevalidan paket tes A
dari validator 1 sebesar 4,09 dengan
interprestasi valid, tingkat kevalidan
paket tes A dari validator 11 sebesar 4,54
dengan interprestasi valid, dan tingkat
kevalidan paket tes A dari validator Il
sebesar 4,63 dengan interprestasi valid.
Jadi, rekapitulasi tingkat kevalidan tes
geometri paket A adalah 4,42 dengan
interprestasi valid. Hasil validasi tes
geometri paket B dan interprestasinya
disajikan dalam Tabel 3.

1134

Tabel 3. Hasil validitas paket B
Validator  Nilai V, Interprestasi

| 4,36 Valid

I 4,54 Valid

Il 4,63 Valid
Rata-rata 451 Valid

Berdasarkan Tabel 3 diketahui
bahwa tingkat kevalidan paket tes B
dari validator | sebesar 4,36 dengan
interprestasi valid, tingkat kevalidan
paket tes B dari validator 1l sebesar 4,54
dengan interprestasi valid, dan tingkat
kevalidan paket tes B dari validator IlI
sebesar 4,63 dengan interprestasi valid.
Jadi, rekapitulasi tingkat kevalidan tes
geometri paket B adalah 4,51 dengan
interprestasi  valid. Kesimpulan dari
validasi oleh validator ahli menyatakan
paket tes geometri yang dikembangkan
valid dan layak digunakan dengan
sedikit revisi.

4. Tahap One-to-one

Pada tahap one-to-one, paket tes
geometri diujicobakan kepada enam
siswa kelas VIII D yang merupakan non
subjek uji coba tahap field test.
Penentuan enam siswa dari kelas VIII D
dilakukan secara random sampling.
Enam siswa tersebut terdiri dari dua
siswa berkemampuan rendah, dua siswa
berkemampuan sedang, dan dua siswa
berkemampuan tinggi. Siswa tersebut,
diminta memberikan tanggapan dan
saran terhadap soal yang dikerjakan
sebagai tes uji keterbacaan dan bahan
untuk merevisi prototipe pertama. Hasil
dari tahap expert review dan one-to-one
menghasilkan prototipe kedua.
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5. Tahap small group

Tahap small group melibatkan 10
siswa kelas VIII E SMP Nuris Jember
yang dipilih secara random sampling.
Siswa mengerjakan paket tes geometri
secara luring. Pada tahap small group,
siswa memberikan tanggapan terhadap
tes geometri yang diujicobakan.
Berdasarkan hasil tes dan tanggapan
siswa, tes geometri direvisi dan
menghasilkan prototipe ketiga. Hasil
dari tahap ini digunakan untuk tahap
field test.

6. Tahap field test

Pada tahap field test, prototipe
ketiga diujicobakan kepada kelas VIII G
dan VIII F SMP Nuris Jember sebagai
subjek uji coba penelitian. Uji coba
produk penelitian dilakukan satu kali
pertemuan pada saat jam pelajaran
matematika. Siswa diminta untuk
mengerjakan paket tes geometri dan
mengisi angket respon siswa. Hasil
yang diperoleh dari pekerjaan siswa
kemudian dianalisis untuk mengetahui
reliabilitas, tingkat kesukaran, daya
pembeda, kepraktisan, dan kefektifan
paket tes geometri yang dikembangkan.

Hasil uji reliabilitas tes geometri
paket A yang dikerjakan siswa kelas
VIl G adalah 0,85 dengan interprestasi
reliabilitas sangat tinggi. Hasil uji
reliabilitas tes geometri paket B yang
dikerjakan siswa kelas VIII F adalah
0,69 dengan interprestasi reliabilitas
tinggi. Jadi disimpulkan bahwa paket
tes geometri yang dikembangkan
reliabel. Hal ini sejalan dengan
penelitian ~ yang  dilakukan  oleh
Pomalato et al., (2021) yang
menyatakan  bahwa pengembangan
instrumen tes harus valid dan reliabel.

Hasil tingkat kesukaran tes
geometri paket A yaitu soal nomor 1
sebesar 0,47 dengan interpretasi sedang,
soal nomor 2 sebesar 0,24 dengan
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interpretasi sukar, soal nomor 3 sebesar
0,31 dengan interpretasi sedang, dan
soal nomor 4 sebesar 0,33 dengan
interpretasi  sedang. Hasil tingkat
kesukaran tes geometri paket B yaitu
soal nomor 1 sebesar 0,36 dengan
interpretasi sedang, soal nomor 2
sebesar 0,38 dengan interpretasi sedang,
soal nomor 3 sebesar 0,29 dengan
interpretasi sukar, dan soal nomor 4
sebesar 0,17 dengan interpretasi sukar.
Hasil daya pembeda tes geometri paket
A vyaitu soal nomor 1 sebesar 0,43
dengan interpretasi baik, soal nomor 2
sebesar 0,21 dengan interpretasi cukup
baik, soal nomor 3 sebesar 0,67 dengan
interpretasi baik sekali, dan soal nomor
4 sebesar 0,45 dengan interpretasi baik.
Hasil daya pembeda tes geometri paket
B vyaitu soal nomor 1 sebesar 0,52
dengan interpretasi baik sekali, soal
nomor 2 sebesar 0,50 dengan
interpretasi baik sekali, soal nomor 3
sebesar 0,45 dengan interpretasi baik,
dan soal nomor 4 sebesar 0,21 dengan
interpretasi cukup baik. Hal ini sesuai
dengan kriteria soal yang baik pada
penelitian yang dilakukan oleh Warju et
al., (2020) yang menyatakan soal dapat
dikatakan telah memenuhi kriteria
apabila terletak pada kategori baik,
cukup, dan baik sekali.

Skor rata-rata yang diperoleh dari
angket respon pengguna Vyaitu tes
geometri paket A sebesar 82,13%
dengan interpretasi praktis dan tes
geometri paket B sebesar 81,67%
dengan interpretasi  praktis.  Jadi
disimpulkan paket tes geometri yang
dikembangkan praktis. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Roliza et al., (2018) menyatakan bahwa
analisis kepraktisan dapat dilihat dari
hasil analisis angket respon siswa.

Hasil tes pada tahap field test
dikategorikan menjadi 3 kelompok yaitu
berkemampuan penalaran matematis
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tinggi, sedang, dan rendah. Interval nilai
dalam pengelompokkan tingkat kemam-
puan penalaran matematis siswa kelas
VIII G yang mengerjakan tes geometri
paket A dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Interval nilai pengelompokan
kelas VIII G

Interval Nilai (n) Kelompok
n = 55,65 Tinggi

16,94 < n < 55,65 Sedang
n <1694 Rendah

Berdasarkan Tabel 4 diketahui
kelompok siswa yang  memiliki
kemampuan penalaran matematis tinggi

memiliki  interval nilai > 55,65;
kelompok siswa yang  memiliki
kemampuan  penalaran  matematis

sedang memiliki interval nilai > 16,94
dan nilai < 55,65; serta kelompok
siswa Yyang memiliki kemampuan
penalaran matematis tinggi memiliki
interval nilai < 16,94.

Interval nilai dalam pengelom-
pokkan tingkat kemampuan penalaran
matematis siswa kelas VIII F yang
mengerjakan tes geometri paket B dapat
dilihat pada Tabel 5

Tabel 5. interval nilai pengelompokan kelas
VIIIF
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rekapitulasi tingkat kemampuan
penalaran matematis siswa kelas VIII G
dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Tingkat kemampuan penalaran
matematis siswa kelas VIII G

Tingkat
Kemampuan Ba_nyak Presentase
Penalaran Siswa
Matematis
Tinggi 4 16 %
Sedang 18 72%
Rendah 3 12%

Berdasarkan Tabel 6 diketahui
dari 25 siswa kelas VIII G di SMP
Nuris Jember dikelompokkan tingkat
kemampuan penalaran matematisnya
yaitu 4 siswa berkemampuan penalaran
matematis tinggi dengan persentase
16%; 18 siswa  berkemampuan
penalaran matematis sedang dengan
persentase  72%; dan 3 siswa
berkemampuan penalaran matematis
rendah dengan persentase 12%. Hasil
rekapitulasi tingkat kemampuan
penalaran matematis siswa kelas VIII F
dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Tingkat kemampuan penalaran
matematis siswa kelas VIII F

Interval Nilai (n) Kelompok
n > 49,19 Tinggi
11,61 <n <£49,19 Sedang
n<11,61 Rendah

Berdasarkan Tabel 4 diketahui
kelompok siswa yang  memiliki
kemampuan penalaran matematis tinggi

memiliki  interval nilai > 49,19;
kelompok siswa yang  memiliki
kemampuan  penalaran  matematis

sedang memiliki interval nilai > 11,61
dan nilai < 49,19; serta kelompok
siswa yang memiliki kemampuan
penalaran matematis tinggi memiliki
interval nilai < 11,61. Hasil
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Tingkat
Kemampuan Ba_nyak Presentase
Penalaran Siswa
Matematis
Tinggi 4 15,4%
Sedang 15 57,7%
Rendah 7 26,9%

Berdasarkan Tabel 7 diketahui
dari 26 siswa kelas VIII F di SMP Nuris
Jember dikelompokkan tingkat
kemampuan penalaran matematisnya
yaitu 4 siswa berkemampuan penalaran
matematis tinggi dengan persentase
15,4%; 15 siswa berkemampuan
penalaran matematis sedang dengan
persentase 57,7%; dan 7 siswa
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berkemampuan penalaran matematis
rendah dengan persentase 26,9%.
Sehingga paket tes geometri yang
dikembangkan efektif untuk mengukur
kemampuan penalaran matematis siswa
SMP. Hasil analisis keefektifan paket
tes ini juga didukung dari hasil tes siswa
dan wawancara. Hal ini sesuai dengan
penelitian ~ yang  dilakukan  oleh
Nusantara et al.,, (2021) menyatakan
hasil tes siswa dan wawancara
digunakan untuk mengetahui efek
potensial soal tes yang dikembangkan.
Hasil analisis kemampuan
penalaran matematis terhadap siswa
melalui tes geometri dan angket respon
siswa untuk mengkategorikan
kemampuan penalaran siswa, kemudian
dilakukan wawancara untuk
memastikan  kemampuan penalaran
matematis yang  dimiliki  siswa.

Pendeskripsian profil penalaran
matematis  siswa mengacu  pada
indikator kemampuan penalaran

matematis yang disajikan pada Tabel 1.
Siswa berkemampuan penalaran
matematis  tinggi  secara  umum
dijelaskan mampu memenuhi enam
aspek penalaran matematis  yaitu
analisis. menyatukan/ sintesis,
generalisasi, membenarkan, menarik
kesimpulan, dan mengevaluasi. Oleh
karena itu, dapat dikatakan bahwa siswa
berkemampuan penalaran matematis
tinggi mampu bernalar  untuk
menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan dalam soal secara lengkap,
mampu menghubungkan apa yang
diketahui dan ditanyakan dalam soal
sebagai strategi menyelesaikan soal
dengan tepat dan sistematis, mampu
menuliskan pernyataan yang mewakili
hubungan lebih umum atau lebih luas
secara tepatmmampu  memberikan
pernyataan yang mendukung penarikan
kesimpulan dengan tepat, mampu
menuliskan hasil akhir dengan benar
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sesuai dengan strategi tepat yang
dipilih, serta memeriksa kembali setiap
langkah penyelesaian disertai perbaikan
atau tidak, sehingga dapat
menyimpulkan jawaban dengan tepat.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
yang telah dilakukan oleh Raharjo et al.,
(2020) yang mengungkapkan siswa
berkemampuan penalaran matematis
tinggi dapat melakukan penalaran
terhadap soal dengan baik dan mampu
menguasai semua indikator kemampuan
penalaran matematis.

Siswa berkemampuan penalaran
matematis sedang secara umum mampu
memenuhi empat aspek penalaran yaitu
analisis, menyatukan/ sintesis,
generalisasi, dan membenarkan. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa siswa
berkemampuan penalaran matematis
sedang mampu untuk menuliskan apa
yang diketahui dan ditanyakan dalam
soal, mampu menghubungkan apa yang
diketahui dan ditanyakan dalam soal
sebagai strategi menyelesaikan soal,
mampu menuliskan pernyataan yang
mewakili hubungan lebih umum atau
lebih luas, dan mampu memberikan
pernyataan yang mendukung penarikan
kesimpulan dengan tepat. Namun tidak
menuliskan  kesimpulan dan tidak
memeriksa kembali jawaban. Hasil
analisis ini sejalan dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh Raharjo et al.,
(2020) yang mengungkapkan siswa
berkemampuan penalaran matematis
sedang, cukup bisa melakukan penala-
ran terhadap soal dengan baik dan
mampu menguasai beberapa indikator
kemampuan penalaran matematis.

Siswa berkemampuan penalaran
matematis rendah secara umum tidak
mampu memenuhi aspek penalaran atau
hanya mampu memenuhi satu aspek
penalaran  yaitu analisis. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa siswa
berkemampuan penalaran matematis
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rendah tidak mampu atau hanya mampu
menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan dalam soal. Namun, tidak
mampu menyelesaikan soal sehingga
tidak bisa menarik kesimpulan. Hasil
tersebut sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Raharjo et al., (2020)
yaitu siswa berkemampuan penalaran
matematis rendah tidak dapat melaku-
kan penalaran terhadap soal dengan
baik dan tidak mampu menguasai indi-
kator kemampuan penalaran matematis.

Dari  ketiga  subjek  dapat
disimpulkan bahwa siswa berkemam-
puan penalaran matematis tinggi
mampu memunculkan maksimal enam
aspek penalaran matematis, siswa
berkemampuan penalaran matematis
sedang mampu memunculkan maksimal
empat aspek penalaran matematis, dan
siswa berkemampuan penalaran mate-
matis rendah tidak mampu memuncul-
kan aspek penalaran matematis atau
maksimal memunculkan hanya satu
aspek penalaran matematis dalam
menyelesaikan soal tes geometri. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Raharjo et al., (2020)
menunjukkan  bahwa siswa SMP
mempunyai  kemampuan penalaran
matematis yang berbeda berdasarkan
tingkatannya yaitu siswa berkemam-
puan penalaran matematis tinggi, siswa
berkemampuan penalaran matematis
sedang, dan siswa berkemampuan
penalaran matematis rendah

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan di atas
dapat ditarik kesimpulan  sebagali
berikut.

1. Proses pengembangan paket tes
geometri untuk mengukur
kemampuan penalaran matematis
siswa SMP dilakukan sesuai dengan
model  pengembangan  Tessmer
melalui 6 tahapan, yaitu preliminary,
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self evaluation, expert review, one-
to-one, small group, dan field test.
Hasil pengembangan paket tes
geometri untuk mengukur kemam-
puan penalaran siswa SMP adalah
valid, praktis, dan efektif. Secara
keseluruhan, diperoleh instrumen
penelitian yang valid dengan skor
validasi secara berturut-turut yaitu tes
geometri paket A sebesar 4,42
dengan interpretasi  valid; tes
geometri paket B sebesar 4,51
dengan interpretasi valid; angket
respon siswa sebesar 4,22 dengan
interpretasi  valid; dan pedoman
wawancara sebesar 4 dengan inter-
pretasi valid. Paket tes geometri yang
dikembangkan dikatakan reliabel.
Tingkat kesukaran paket tes geometri
yang dikembang sesuai dengan
kriteria. Daya pembeda paket tes
geometri yang dikembang sesuai
dengan Kkriteria. Skor rata-rata yang
diperoleh  dari  angket respon
pengguna tes geometri paket A dan
tes geometri paket B berturut-turut
sebesar 82,13% dan 81,67% dengan
interpretasi  praktis.  Paket  tes
geometri yang dikembangkan efektif
untuk mengukur kemampuan
penalaran matematis siswa SMP.

. Siswa  berkemampuan penalaran

matematis tinggi secara umum
mampu memenuhi maksimal enam
indikator penalaran matematis yaitu
siswa berkemampuan penalaran
matematis tinggi mampu bernalar
untuk menuliskan apa yang diketahui
dan ditanyakan dalam soal secara
lengkap, mampu menghubungkan
apa yang diketahui dan ditanyakan
dalam  soal  sebagai  strategi
menyelesaikan soal dengan tepat dan
sistematis, mampu  menuliskan
pernyataan yang mewakili hubungan
lebih umum atau lebih luas secara
tepat, mampu memberikan pernya-
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taan yang mendukung penarikan
kesimpulan dengan tepat, mampu
menuliskan hasil akhir dengan benar
sesuai dengan strategi tepat yang
dipilih, serta memeriksa kembali
setiap langkah penyelesaian disertai
perbaikan atau tidak, sehingga dapat
menyimpulkan  jawaban  dengan
tepat. Siswa berkemampuan
penalaran matematis sedang secara
umum mampu memenuhi maksimal
empat aspek penalaran yaitu analisis,
indicator yaitu siswa berkemampuan
penalaran matematis sedang mampu
untuk menuliskan apa yang diketahui
dan ditanyakan dalam soal, mampu
menghubungkan apa yang diketahui
dan ditanyakan dalam soal sebagai
strategi menyelesaikan soal, mampu
menuliskan pernyataan yang
mewakili hubungan lebih umum atau
lebih luas, dan mampu memberikan
pernyataan yang mendukung
penarikan kesimpulan dengan tepat.
Namun tidak menuliskan kesimpulan
dan tidak memeriksa kembali
jawaban.  Siswa  berkemampuan
penalaran matematis rendah secara
umum tidak mampu atau maksimal
memenuhi satu indikator yaitu siswa
berkemampuan penalaran matematis
rendah mampu memiliki kemampuan
untuk menuliskan apa yang diketahui
dan ditanyakan dalam soal. Namun,
tidak mampu menyelesaikan soal.

Saran untuk penelitian selanjutnya
diharapkan peneliti lain dapat membuat
paket tes geometri yang lebih bervariasi
dari segi materi ataupun kompetensi
yang dideskripsikan.
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